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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dan hasil analisis, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Secara Parsial 

a. Variabel modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan ekonomi pedagang di pasar Halong Kabupaten Balangan. 

Hasil koefisien regresi yang nilainya positif sebesar 0,002, uji t dimana 

thitung > ttabel (3,135 > 1,98063) dan signifikansi < alpha (0,002 < 0,05). 

b. Variabel jam kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan ekonomi pedagang di pasar Halong Kabupaten Balangan. 

Hasil koefisien regresi yang nilainya positif sebesar 0,000, uji t dimana 

thitung > ttabel (8,601 > 1,98063) dan signifikansi < alpha (0,000 < 0,05). 

c. Variabel lokasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan ekonomi pedagang di pasar Halong Kabupaten Balangan. 

Hasil koefisien regresi yang nilainya positif sebesar 0,018, uji t dimana 

thitung > ttabel (2,410 > 1,98063) dan signifikansi < alpha (0,000 < 0,05). 

2. Secara Simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel modal 

(X1), variabel jam kerja (X2), dan variabel lokasi (X3) terhadap variabel 

pendapatan (Y) ekonomi pedagang di pasar Halong Kabupaten Balangan. 

Hasil uji f dimana Fhitung > Ftabel  yaitu 43,717 > 2,68 dan nilai signifikansi 
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> alpha yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan 

ekonomi pedagang di pasar Halong dipengaruhi oleh faktor modal, jam 

kerja, dan lokasi. 

3.   Variabel jam kerja yang paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan 

ekonomi pedagang di pasar Halong. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis 

regresi linier berganda dari angka unstandardized coefficients sebesar 

0,304 serta standardized coefficients sebesar 0,583 serta taraf Sig. Sebesar 

0,000. Ini merupakan angka terbesar dibanding variabel lainnya. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi pedagang di Pasar Halong, untuk meningkatkan pendapatan maka 

harus memerhatikan faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel kebijakan modal, jam kerja, dan lokasi 

secara signifikan memeranguhi pendapatan. Sebaiknya para pedagang 

lebih memaksimalkan modal dengan tujuan untuk memperluas usaha agar 

pendapatan lebih meningkat, sebaiknya para pedagang juga harus 

memerhatikan jam kerja untuk berdagang karena semakin lama jam 

berdagang maka pendapatan akan meningkat, dan sebaiknya para 

pedagang dapat lebih meningkatkan pemilihan lokasi yang strategis  

dengan cara memerhatikan faktor yang menjadi pertimbangan dalam 

pemilihan lokasi dengan tujuan meningkatkan pendapatan. 

2. Bagi para peneliti berikutnya, melihat masih banyaknya kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini sekiranya dapat melakukan penelitian yang 



105 

 

lebih mendalam mengenai dampak revitalisasi pasar tradisional terhadap 

pendapatan ekonomi pedagang di pasar Halong Kabupaten Balangan. 

Selain itu juga, dapat mengambil objek yang tidak hanya berfokus pada 

modal, jam kerja, dan lokasi saja, namun bisa dikembangkan lagi dengan 

melakukan penelitian dari variabel lain. 


